BAB IV
KESIMPULAN

Berdirinya Fender mulai dari sebuah bengkel kecil yang didirikan oleh Leo Fender
hingga menjadi salah satu perusahaan raksasa dalam industri alat musik merupakan
perjalanan panjang bagi Fender. Seiring jalannya waktu, larisnya produk alat musik Fender
membuat fokus Fender sebagai perusahaan elektronik berubah menjadi perusahaan yang
memproduksi alat musik, meskipun sempat berganti kepemilikan dari Fender ini kepada
CBS, kualitas produk Fender yang sudah dikenal tidak membuat perusahaan ini jatuh begitu
saja, dalam masa pemulihannya, Fender membeli sebuah perusahaan bernama Squier yang
berfungsi untuk memproduksi gitar — gitar Fender diluar Amerika, termasuk Jepang dan
Meksiko yang nantinya juga menjadi salah satu cabang perusahaan Fender Amerika, yang
juga menjadi salah satu penyelesaian masalah maraknya produk — produk palsu yang berlabel

Fender.

Bertahannya Fender pada abad 20 membuatnya sebagai salah satu perusahaan
pembuat alat musik tertua di dunia, namun layaknya perusahaan yang beroperasi secara
internasional, Fender juga harus mengikuti hukum — hukum yang berlaku, dan tiba pada saat
Fender harus berurusan dengan regulasi yang dikeluarkan salah satu perjanjian internasional,
CITES atau biasa dikenal sebagai Convention on International Trade in Endangered Species
of Wild Fauna and Flora melarang penggunaan kayu rosewood jenis apapun pada tahun
2017, yang pada saat itu Fender merupakan perusahaan yang sangat bergantung pada kayu
jenis ini sebagai bahan dari produknya. Masalah yang dialami oleh Fender dalam menanngani
CITES tidak sampai disitu, di Amerika sendiri Fender harus berhadapan dengan United
States Fish and Wildlife Service atau yang biasa disingkat US FWS dalam permasalahan kayu
rosewood ini, dengan banyaknya produk yang sudah diproduksi yang nantinya akan
didistribusikan oleh Fender ke seluruh penjuru dunia, dan dengan diberlakukannya CITES
sebelim produk produk tersebut didistribusikan, Fender harus melakukan pelengkapan

dokumentasi bagi produk — produk berbahan rosewood tersebut.

US FWS juga secara tidak langsung menjadi aktor yang menekan Fender untuk
mematuhi CITES, mengingat US FWS merupakan lembaga Amerika yang menjadi
representasi bagi CITES, meskipun begitu Fender merupakan perusahaan yang mematuhi
peraturan dari CITES ini, dengan tidak lagi menggunakan kayu rosewood sebagai bahan, dan
menggantinya menjadi pau ferro pada sebagaian besar produknya. Tindakan yang dilakukan
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oleh Fender menjadi bukti patuhnya Fender terhadap CITES dan juga US FWS sebagai
representasi dari CITES, dan dengan kepatuhan Fender ini membuat Fender berkontribusi

dalam kepatuhan Amerika terhadap CITES.

Kepatuhan Fender sebagai sebuah perusahaan multinasional terhadap rezim yang
menjaga tentang lingkungan global menjadi salah satu contoh baik bagi perusahaan —
perusahaan multinasional lainnya, meskipun pada kasus ini Fender bukan perusahaan yang
menggunakan kayu rosewood secara berlebihan, namun disisi lain disiplinnya Fender
terhadap peraturan internasional, Fender juga memperdulikan terkait kondisi alam dari
sumber daya yang mereka gunakan, ini terlihat pada kasus brazillian rosewood, Fender tidak
mau mengambil resiko dengan menggunakan bahan yang tidak terbaharukan dan tidak bisa
digunakan dalam jangka panjang, yang mana hal ini benar adanya begitu brazillian rosewood
masuk kedalam CITES Appendix | pada tahun 1992. Hal terbaru yang memperlihatkan
Fender juga memperdulikan terkait kelangkaan bahan baku adalah tahun 2020 yang mana
Fender mulai menghentikan menggunakan ash wood, hal ini dikarenakan Fender sudah
terlalu lama menggunakan ash wood mulai dari tahun 50-an, juga penggunaan ash wood tidak
bisa sembarangan, hanya bagian tertentu dari ash wood yang bisa digunakan, sehingga
Fender berpikir lebih baik untuk tidak menggunakan ash wood sementara waktu hingga

populasinya meningkat kembali.
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